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Cayenne pepper is one of the important economic agricultural commodities and is 
widely used in the food industry. However, the presence of cayenne pepper seeds is not 
favored by some people because if consumed can cause digestive disorders. Giberelin is one 
of the growth regulating substances commonly used to produce seedless fruit growth. This 
study aims to explore the effect of water hyacinth root extract (Eichhornia crassipes) on plant 
height, yield and number of cayenne pepper seeds. The study was carried out experimentally 
using a completely randomized design (CRD) of 4 extract treatments, namely 0 g / l 
(control), 25 g / l, 50 g / l, and 75 g / l of water hyacinth root extract, each of which was 
repeated six times. The results of this study indicate that the provision of water hyacinth root 
extract can increase plant height and yield but reduce the amount of cayenne pepper seeds. 
The concentration of water hyacinth root extract 75 g / l is the best water hyacinth root 
extract that can produce an average plant height of 65.67cm, an average yield of 206.50 fruits 
per plant with an average fruit yield of 170.17 gram per plant and the average number of 
seeds is 31.17 seeds per cayenne pepper. This study concluded that the root extract of goiter 
water can reduce the number of seeds and increase plant height and yield of cayenne pepper. 
 
Keywords:  cayenne pepper, giberelin hormone, water hyacinth and cayenne pepper seeds. 
 
PENDAHULUAN 
Cabai merupakan salah satu 
komoditas pertanian yang bernilai ekonomi 
penting dan banyak dimanfaatkan dalam 
industri pangan. Cabai rawit banyak 
mengandung minyak atsiri yang dapat 
memberi rasa pedas dan panas yang 
disebabkan oleh kandungan capsaisin 
(C18H27NO3) yang tinggi terutama pada 
bagian biji. Sebagian masyarakat tidak 
menyukai rasa pedas pada cabai rawit.  
Biji pada buah cabai tidak terlalu 
di perhatikan oleh masyarakat, tetapi biji 
tersebut jika dimakan dapat menyebabkan 
gangguan pada pencernaan (Pandolfini, 
2009). Jumlah biji sedikit atau tanpa biji 
dianggap kurang menguntungkan karena 
mengurangi produksi biji atau benih, 
namun bermanfaat pada peningkatan 
kualitas dan produktivitas buah karena 
dapat memperlambat kematangan pada 
buah sehingga menambah waktu simpan 
(Pandolfini, 2009). 
Buah tanpa biji banyak disukai 
oleh konsumen baik dalam bentuk buah-
buahan untuk konsumsi segar misalnya, 
anggur, jeruk, dan pisang  serta buah-
buahan yang dikonservasi atau diproses 
misalnya, terong beku, saus tomat. Buah 
tanpa biji juga dapat meningkatkan kualitas 
buah ketika buah tersebut memiliki biji 
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keras atau memiliki rasa yang buruk 
(Pandolfini, 2009). Buah tanpa biji dapat 
diperoleh melalui metode partenokarpi 
yaitu perkembahan buah tanpa pembuahan 
serta metode stenospermocarpy yaitu 
pengguruan biji-biji setelah pembuahan 
(Voraquaux, et al., 2000). Auksin, giberelin 
dan sitokinin atau campuran dari hormon-
hormon tersebut dilporkan terbukti efektif 
mendorong perkembangan buah tanpa 
pemupukan pada beberapa spesies 
tanaman, misalnya tomat dan terong 
(Gillaspy et al., 1993). Hormon auksin dan 
giberelin memainkan peran penting dalam 
mengatur proses perkembangan dalam 
tubuh tanaman (Guo et al.,. 2010). 
Giberelin (GAs) merupakan kelompok 
fitohormon yang berperan penting dalam 
mengkoordinasikan pertumbuhan buah dan 
pengembangan benih (Pandofilni, 2009). 
Giberelin membantu dalam pertumbuhan 
sel batang, daun dan bagian udara lainnya 
dengan menyebabkan perpanjangan sel, 
dan peningkatan panjang internodal 
(Rastogi et al, 2013). Konsentrasi giberelin 
yang lebih tinggi meningkatkan 
pertumbuhan tanaman (Bora dan Sarma, 
2006). 
Penghambatan pembentukan biji  
dengan partenokarpi pada buah biasanya 
dilakukan dengan cara mengaplikasi zat 
pengatur tumbuh, seperti giberelin pada 
bunga tanaman (Purnamaningsih et al., 
2010; Rolistryo et al., 2014). Penggunaan 
giberelin banyak dilakukan oleh produsen 
anggur tanpa biji (Suwanto, 2002). 
Perlakuan giberelin ini mengakibatkan 
tidak terbentuknya biji karena gangguan 
pertumbuhan tabung sari sebelum 
pembuahan (Suwanto, 2002). Aplikasi 
hormon giberelin tebukti berpengaruh 
terhadap pembentukan buah tanpa biji pada 
semangka (Annisah, 2009). Selanjutnya 
Annisah (2009) mengemukakan bahwa 
pemberian hormon giberelin berpengaruh 
terhadap jumlah biji, ukuran dan bobot 
buah.  Namun demikian, hormon giberelin 
yang banyak digunakan untuk menurunkan 
jumlah biji atau menghasilkan buah tanpa 
biji umumnya menggunakan hormon 
giberelin sintetis yang mahal dan 
ketersediaannya terbatas. Oleh karena itu 
perlu dicari sumber hormon giberelin dari 
bahan alam sebagai pengganti hormon 
giberelin sintesis.  
Eceng gondok merupakan tanaman 
air yang dianggap gulma di lingkungan 
perairan karena penyebarannya sangat 
cepat dan tidak terkendali yang  dapat 
menimbulkan banyak kerugian yakni 
mengurangi produktivitas lahan air yakni 
mengambil ruang, mengambil unsur hara 
yang juga dibutuhkan oleh ikan (Wardini, 
2008). Namun demikian, enceng gondok 
diketahui mempunyai kandungan protein 
yang cukup tinggi yaitu antara 12-18 % 
serta kandungan asam amino cukup 
lengkap yang dapat dimanfaatkan sebagai 
pengganti hormon giberelin (Bayyinatul, et 
al., 2012).  Akar eceng gondok (Eichhornia 
crassipes) diketahui mengandung hormon 
giberelin (Musbakri, 1999). Penelitian 
mengenai pemanfaatan sari akar eceng 
gondok untuk mengurangi jumlah biji pada 
tanaman buah khususnya cabai rawit belum 
pernah dipublikasikan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi efek 
pemberian sari akar eceng gondok  
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman  dan 
hasil panen cabai rawit, serta jumlah biji 
per buah cabai rawit.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini telah dilaksanakan 
secara eksperimental pada bulan Februari 
sampai Juni 2018 di Kebun Percobaan 
Bungah Gresik menggunakan metode 
rancangan acak lengkap (RAL) terdiri atas 
4 perlakuan pemberian konsentrasi sari 
akar eceng gondok yaitu 0, 25, 50, dan 75 
g/l yang masing-masing diulang 6 kali. 
 
Pembuatan  sari akar eceng gondok 
Pembuatan sari akar eceng gondok 
dilakukan dengan cara memilih akar eceng 
gondok yang masih segar (akar banyak dan 
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tebal) dan tidak busuk. Akar eceng gondok 
dicuci dan dijemur selama 3 hari sampai 
berat konstan. Akar eceng gondok kering 
dilumatkan menjadi serbuk, ditimbang dan 
dibagi masing-masing dengan berat 375 g, 
750 g, dan 1125 g.  Masing-masing serbuk 
akar eceng gondok tersebut dicampurkan 
dalam aquades sebanyak 1,5 l, sehingga 
diperoleh konsentrasi 25, 50, dan 75 g/l.  
Campuran diaduk homogen, dibiarkan 
selama 2 menit, disaring dan diperas untuk 
memperoleh sari akar eceng gondok. 
 
Aplikasi pada tanaman   
 Sebanyak 24 batang bibit cabai 
rawit yang berumur 30 hari ditanam secara 
individu dalam polybag dengan media 
tanah dan pupuk organik dibagi 4 
kelompok masing-masing 6 tanaman. 
Setiap kelompok disiram sari akar eceng 
gondok dengan konsentrasi 0, 25, 50, dan 
75 g/l. Perlakuan dengan pemberian sari 
akar eceng gondok tiap dua hari sekali 
dengan disiram setiap pagi dan sore hari 
sampai tanaman cabai rawit berbuah.   
 
Analisis statistika 
Semua data hasil pengamatan 
dianalisis statistika menggunakan analisis 
varian satu arah pada taraf signifikansi 
0,05. Uji lanjut untuk mengetahui letak 
perbedaan antar perlakuan dilakukan 
dengan menggunakan Uji BNT (Beda 
Nyata Terkecil) dengan taraf signifikansi 
0,05.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman Cabai Rawit 
  Hasil penelitian memperlihatkan 
bahwa perlakuan penyiraman sari akar 
eceng gondok berpengaruh signifikan 
(P<0,05) terhadap tinggi tanaman cabai 
rawit. Gambar 1 menunjukkan bahwa 
tanaman cabai rawit tertinggi diperoleh 
pada penyiraman sari akar eceng gondok 
dengan konsentrasi 75 g/l (65,67±2,25 cm). 
Tinggi tanaman cabai rawit yang disiram 
sari akar eceng gondok 0 g/l (kontrol) yaitu 
57,83±2,31 cm signifikan (P<0,05) lebih 
rendah dibandingkan dengan penyiraman 
sari akar eceng gondok dengan konsentrasi 
25 g/l (62,17±1,83 cm), 50 g/l (63,83±2,48 
cm) dan 75 g/l (65,67±2,25 cm). Tinggi 
tanaman cabai rawit yang disiram akar 
eceng gondok dengan konsentrasi 25 g/l 
signifikan (P<0,05) lebih rendah 
dibandingkan dengan konsentrasi sari akar 
eceng gondok 50 g/l dan 75 g/l. Tinggi 
tanaman cabai rawit yang disiram sari akar 
ecengan gondok dengan konsentrasi 50 g/l 
signifikan (P<0,05) lebih rendah 
dibandingkan 75 g/l. 
 
 
Gambar 1. Tinggi tanaman cabai rawit (Capsicum frutescents) setelah diberi perlakuan 
pemberian sari akar eceng gondok. 
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Eceng gondok diketahui berfungsi 
sebagai sumber bahan organik yang dapat 
memperbaiki fisik tanah, menambah daya 
serap air dalam tanah, dan mampu 
meningkatkan pertumbuhan tanaman. 
Eceng gondok dapat memperbaiki sifat 
kimia tanah karena memiliki kandungan 
N-total 4,05%, P-total 1,13%, dan K-total 
2,68% (Mahbub et al., 2009).  Peningkatan 
tinggi tanaman dan hasil panen cabai rawit 
akibat perlakuan pemberian sari akar eceng 
gondok mengandung hormon giberelin. 
Menurut Musbakri (1999), akar eceng 
gondok mengandung 0,18% hormon 
giberelin.  Hormon endogen 
termasuk hormon giberelin yang disintesis 
pada jaringan meristematik antara lain 
daun, primordium cabang, akar dan biji 
dan sering digunakan sebagai zat pengatur 
tumbuh (Permatasari, et al, 2016). 
Giberelin yang terdapat pada sari akar 
eceng gondok berfungsi untuk merangsang 
pertumbuhan tanaman sehingga 
mengakibatkan peningkatan tinggi 
tanaman cabai rawit. Giberelin juga 
berperan dalam merangsang pembentukan 
polihidroksi asam sinamat yaitu senyawa 
yang menghambat kerja dari enzim IAA 
oksidase dimana enzim ini merupakan 
enzim perusak auksin. Giberelin memicu 
terbentuknya enzim α-amilase yang akan 
memecah amilum sehingga kadar gula 
dalam sel akan naik, air diluar akan masuk 
kedalam sel yang dapat mengakibatkan sel 
memanjang. Hasil dari pemecahan amilum 
ini juga akan digunakan untuk respirasi 
oleh mitokondria sehingga menghasilkan 
ATP yang nantinya digunakan untuk 
energi dalam proses pembentangan sel 
(Permatasari, et al., 2016). 
 
Hasil panen cabai rawit 
Jumlah  buah cabai rawit 
 Hasil penelitian memperlihatkan 
bahwa penyiraman sari akar eceng gondok 
berpengaruh signifikan (P<0,05) terhadap 
jumlah buah cabai rawit. Gambar 2 
menunjukkan bahwa jumlah buah tertinggi 
diperoleh pada penyiraman sari akar eceng 
gondok dengan konsentrasi 75 g/l 
(206,50±5,43 buah per tanaman). Jumlah 
buah cabai rawit pada tanaman yang 
disiram sari akar eceng gondok dengan 
konsentrasi 0 g/l (kontrol) yaitu 
119,00±4,34 buah per tanaman signifikan 
(P<0,05) lebih rendah dibandingkan 
dengan penyiraman sari akar eceng gondok 
dengan konsentrasi 25 g/l (152,33±5,50 
buah per tanaman), 50 g/l (172,17±5,19 
buah per tanaman) dan 75 g/l (206,50±5,43 
buah per tanaman). Penyiraman sari akar 
eceng gondok 25 g/l signifikan (P<0,05) 
lebih rendah dibandingkan dengan 
penyiraman sari akar eceng gondok 50 g/l 
dan  75 g/l. Penyiraman sari akar eceng 
gondok dengan konsentrasi 50 g/l  
signifikan (P<0,05) lebih rendah 
dibandingkan dengan penyiraman sari akar 
eceng gondok 75 g/l.
Stigma 11(2): 43-51; September 2018                                                                                                                      ISSN: 1412 – 1840 






Gambar 2. Jumlah buah hasil panen cabai rawit (Capsicum frutescents) setelah diberi 
perlakuan pemberian sari akar eceng gondok. 
 
Hasil penelitian ini 
mengindikasikan bahwa penyiraman sari 
akar eceng gondok dapat meningkatkan 
jumlah buah cabai rawit. Peningkatan 
jumlah buah tersebut diduga karena fungi 
hormon giberelin yang terdapat dalam akar 
yang untuk mempercepat pembungaan dan 
meningkatkan jumlah buah cabai rawit.  
Giberelin juga diketahui berperan dalam 
merangsang pembentukan polihidroksi asam 
sinamat yaitu senyawa yang menghambat 
kerja dari enzim IAA oksidase dimana 
enzim ini merupakan enzim perusak auksin. 
Giberelin memicu terbentuknya enzim α-
amilase yang akan memecah amilum 
sehingga kadar gula dalam sel akan naik, air 
diluar akan masuk kedalam sel yang dapat 
mengakibatkan sel memanjang. Hasil dari 
pemecahan amilum ini juga akan digunakan 
untuk respirasi oleh mitokondria sehingga 
menghasilkan ATP yang nantinya digunakan 
untuk energi dalam proses pembentangan sel 
(Permatasari, et al., 2016). 
  
Berat buah cabai rawit 
 Hasil penelitian memperlihatkan 
bahwa penyiraman sari akar eceng gondok 
berpengaruh signifikan (P<0,05) berat buah 
hasil panen cabai rawit. Gambar 3 
menunjukkan bahwa berat buah hasil panen 
cabai rawit tertinggi diperoleh pada 
penyiraman sari akar eceng gondok dengan 
konsentrasi 75 g/l (170,17±4,83 g per 
tanaman). Berat buah hasil panen cabai 
rawit yang disiram sari akar eceng gondok 
dengan konsentrasi 0 g/l (kontrol) yaitu 
107,33±5,60 g per tanaman signifikan 
(P<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan 
penyiraman sari akar eceng gondok dengan 
konsentrasi 25 g/l (117,67±4,54 g per 
tanaman), 50 g/l (159,17±5,19 g per 
tanaman) dan 75 g/l (170,17±4,83 g per 
tanaman). Berat buah hasil panen cabai 
rawit yang disiram sari akar eceng gondok 
dengan konsentrasi 25 g/l signifikan 
(P<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan 
konsentrasi 50 g/l dan 75 g/l. Berat buah 
hasil panen cabai rawit yang disiram sari 
akar eceng gondok dengan konsentrasi 50 
g/l signifikan (P<0,05) lebih rendah 
dibandingkan konsentrasi 75 g/l.  
Hasil penelitian ini juga 
mengindikasikan bahwa penyiraman 
tanaman cabai rawit dengan sari akar eceng 
gondok dapat meningkatkan berat buah hasil 
panen. Peningkatan berat buah hasil panen 
tersebut diduga karena fungi hormon 
giberelin yang terdapat dalam sari akar 
eceng gondok. Menurut Wardini (2008), 
dalam tumbuhan eceng gondok terdapat 
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hormon yang bekerja secara aktif dalam 
dinding sel sehingga dapat mempercepat 
pertumbuhan batang, daun dan sistem 
perakaran. Kandungan eceng gondok 
memiliki nitrogen yang cukup sehingga 
dapat meningkatkan sintesis protein untuk 
pembelahan dan pembesaran sel. 
 
 
Gambar 3. Berat buah hasil panen cabai rawit (Capsicum frutescents) setelah diberi 
perlakuan pemberian sari akar eceng gondok. 
 
Jumlah Biji per Buah Cabai Rawit 
Hasil penelitian ini memperlihatkan 
bahwa pemberian sari akar eceng gondok 
berpengaruh signifikan (P<0,05) terhadap 
jumlah biji per buah cabai rawit. Gambar 4. 
memperlihatkan jumlah biji per buah cabai 
rawit dari masing-masing perlakuan. 
Gambar 5 menunjukan jumlah biji per buah 
cabai rawit terendah diperoleh pada 
penyiraman sari akar eceng gondok dengan 
konsentrasi 75 g/l (31,17±1,16 biji per 
buah). Jumlah biji per buah cabai rawit 
yang disiram sari akar eceng gondok 
dengan konsentrasi 0 g/l (kontrol) yaitu 
44,33±1,21 biji per buah signifikan 
(P<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan 
jumlah biji per buah pada penyiraman sari 
akar eceng gondok dengan konsentrasi 25 
g/l (39,00±1,41 biji per buah), 50 g/l 
(37,83±0,75 biji per buah) dan 75 g/l 
(31,17±1,16 biji per buah). Penyiraman sari 
akar eceng gondok dengan konsentrasi 25 
g/l tidak berbeda signifikan (P>0,05) 
dibandingkan dengan konsentrasi sari akar 
eceng gondok 50 g/l, namun signifikan 
(P<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan 
konsentrasi sari akar eceng gondok 75 g/l. 
Jumlah biji buah cabai rawit yang disiram 
sari akar eceng gondok dengan konsentrasi 
50 g/l signifikan (P<0,05) lebih rendah 
dibandingkan dengan konsentrasi sari akar 
eceng gondok 75 g/l.   
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Gambar 4. Jumlah biji per buah cabai rawit (Capsicum frutescents) setelah diberi perlakuan 
pemberian sari akar  eceng gondok. 
 
Hasil penelitian mengindikasikan 
bahwa penyiraman sari akar eceng gondok 
dapat menurunkan jumlah biji buah cabai 
rawit. Penurunan biji buah tersebut diduga 
karena sari akar eceng gondok mengandung 
hormon giberelin yang berfungsi pada 
proses partenokarpi yaitu pembentukan 
buah tanpa biji. Menurut Permatasari, et al. 
(2016), pembentukan biji buah dapat 
dicegah dengan menggunakan hormon 
giberelin dengan cara menghambat proses 
fertilisasi. Hormon giberelin dapat 
mencegah buluh serbuk sari sampai ke 
mikropil dan mengakibatkan sel telur tidak 
bertemu dengan sel sperma sehingga tidak 
dihasilkan embrio. Lebih lanjut 
Permatasari, et al., (2016) mengemukakan 
bahwa perkembangan bakal biji akan 
terhenti apabila pembentukan embrio tidak 
terjadi  dan biji tidak terbentu.
  
 
Gambar 5. Jumlah biji per buah cabai rawit (Capsicum frutescents) setelah pemberian sari 
akar eceng gondok. 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini menyimpulkan 
bahwa penyiraman sari akar eceng gondok 
terbukti dapat meningkatkan tinggi 
tanaman, hasil panen baik jumlah dan berat 
buah cabai rawit, serta terbukti dapat 
menurunkan jumlah biji per buah cabai 
rawit. Konsentrasi terbaik yang diperoleh 
pada penelitian ini adalah 75 g/l. 
 
SARAN 
Penelitian ini menyarankan untuk 
menggunakan konsentrasi sari akar eceng 
gondok dengan konsentrasi yang lebih dari 
75 g/l untuk menurunkan jumlah biji dan 
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